
                                                                                                                            e-ISSN: 2964-9196 
                                                                                                                                     Vol.4 No.2 Maret 2026 

Sahabat Sosial 
Jurnal Pengabdian Masyarakat 

                                          

 

 

880 
 

Sahabat Sosial: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

 

 

 

Pendampingan Pengembangan UMKM Sebagai Upaya Peningkatan 

Ekonomi Masyarakat Desa Brudu Sumobito Jombang 

Hevi Susanti1*, Ayu Rachmawati2
, Machin3

, Ahmad Efendi4 
1 Program Studi Akuntansi, Universitas Darul Ulum Jombang 
2Program Studi Akuntansi, Universitas Darul Ulum Jombang 

3Program Studi Manajemen, Universitas Darul Ulum Jombang 

 

Corespondent Author: Hevi Susanti, Email: susantihevi85@gmail.com 

  

ABSTRACT 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a crucial role in improving the 

economy, particularly in rural areas. However, many MSMEs still face various obstacles, 

such as limited knowledge in business management, marketing, and product innovation. 

This community service activity aims to provide assistance to MSMEs in developing 

their businesses to improve their management and development capabilities. This activity 

was conducted in Brudu Village, Sumobito District, Jombang Regency, using a method 

of outreach, training, and direct mentoring for MSMEs. The results of the activity 

indicate an increase in MSMEs' understanding of business management, marketing 

strategies, and more attractive product packaging. With this mentoring activity, it is 

hoped that MSMEs in Brudu Village can develop sustainably and improve the economic 

welfare of the local community. 

Keywords: MSMEs, Business Mentoring, Community Empowerment, Village Economy 

ABSTRAK 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan. Namun 

demikian, banyak pelaku UMKM yang masih menghadapi berbagai kendala seperti 

keterbatasan pengetahuan dalam manajemen usaha, pemasaran, serta inovasi produk. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk melakukan pendampingan 

pengembangan UMKM guna meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola 

dan mengembangkan usahanya. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Brudu Kecamatan
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 Sumobito Kabupaten Jombang dengan metode sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan 

secara langsung kepada pelaku UMKM. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman pelaku UMKM mengenai manajemen usaha, strategi 

pemasaran, serta pengemasan produk yang lebih menarik. Dengan adanya kegiatan 

pendampingan ini diharapkan UMKM di Desa Brudu dapat berkembang secara 

berkelanjutan dan mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat. 

Kata Kunci: UMKM, Pendampingan Usaha, Pemberdayaan Masyarakat, Ekonomi Desa 

 

I. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang 

memiliki kontribusi besar dalam perekonomian nasional. UMKM tidak hanya berperan 

dalam menciptakan lapangan kerja, tetapi juga menjadi sumber penghasilan bagi 

masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan. Oleh karena itu, pengembangan UMKM 

menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Desa Brudu yang terletak di Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang memiliki 

potensi ekonomi yang cukup baik, terutama dari sektor usaha mikro yang dijalankan oleh 

masyarakat setempat. Beberapa usaha yang berkembang di desa ini antara lain usaha 

makanan ringan, usaha kuliner, serta usaha rumahan lainnya. Meskipun demikian, 

sebagian besar pelaku UMKM masih menghadapi berbagai permasalahan seperti 

keterbatasan pengetahuan mengenai manajemen usaha, pemasaran produk, serta 

pengemasan yang kurang menarik. 

Permasalahan tersebut menyebabkan usaha yang dijalankan oleh masyarakat belum 

berkembang secara optimal. Selain itu, kurangnya pemanfaatan teknologi digital dalam 

pemasaran juga menjadi salah satu kendala dalam memperluas jangkauan pasar. Oleh 

karena itu, diperlukan adanya kegiatan pendampingan bagi pelaku UMKM agar mereka 

mampu meningkatkan kualitas usaha yang dijalankan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan 

pendampingan kepada pelaku UMKM di Desa Brudu Kecamatan Sumobito Kabupaten 

Jombang dalam mengembangkan usaha mereka. Melalui kegiatan ini diharapkan pelaku 

UMKM dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan usaha 

sehingga mampu meningkatkan perekonomian masyarakat desa. 
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II. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Brudu Kecamatan 

Sumobito Kabupaten Jombang dengan sasaran utama para pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) yang menjalankan usaha rumahan. Kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam mengelola usaha, meningkatkan 

kualitas produk, serta memperluas pemasaran sehingga dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat desa. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode pemberdayaan 

masyarakat melalui pendekatan partisipatif. Pendekatan ini menekankan pada 

keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan sehingga masyarakat tidak 

hanya menjadi objek tetapi juga menjadi subjek dalam proses pengembangan usaha. 

Pemberdayaan masyarakat melalui pendampingan merupakan salah satu strategi yang 

efektif dalam meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat dalam mengelola 

potensi ekonomi yang dimiliki [9]. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan sebagai berikut. 

a. Tahap Observasi dan Identifikasi Masalah 

Tahap awal kegiatan dilakukan dengan melakukan observasi langsung di Desa 

Brudu untuk mengetahui kondisi UMKM yang ada di masyarakat. Observasi 

dilakukan melalui wawancara dengan pelaku usaha serta pengamatan terhadap 

aktivitas usaha yang dijalankan oleh masyarakat. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan yang 

dihadapi oleh pelaku UMKM, seperti keterbatasan pengetahuan dalam pengelolaan 

usaha, pemasaran produk, inovasi produk, serta pengemasan produk yang masih 

sederhana. Hasil observasi ini kemudian digunakan sebagai dasar dalam merancang 

program pelatihan dan pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

b. Tahap Sosialisasi Program 

Setelah tahap observasi dilakukan, kegiatan selanjutnya adalah sosialisasi 

program kepada masyarakat, khususnya pelaku UMKM. Sosialisasi ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai tujuan dan manfaat 

kegiatan pengabdian yang akan dilaksanakan. 

Pada tahap ini juga disampaikan pentingnya pengembangan UMKM sebagai 

salah satu upaya dalam meningkatkan perekonomian masyarakat desa. UMKM 

memiliki peran penting dalam menciptakan lapangan pekerjaan serta meningkatkan 

pendapatan masyarakat 
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c. Tahap Pelatihan 

Tahap pelatihan merupakan kegiatan utama dalam program pengabdian kepada 

masyarakat ini. Pelatihan diberikan kepada pelaku UMKM untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola usaha. 

d. Tahap Pendampingan 

Setelah pelaksanaan pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan tahap pendampingan 

kepada pelaku UMKM. Pendampingan dilakukan secara langsung untuk membantu 

peserta dalam menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh selama pelatihan. 

Pada tahap ini tim pengabdian memberikan bimbingan kepada pelaku usaha dalam 

beberapa aspek, antara lain: 

• penerapan manajemen usaha sederhana 

• pengembangan inovasi produk 

• perbaikan kemasan produk 

• pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi usaha 

Pendampingan ini bertujuan agar pelaku UMKM dapat mengimplementasikan materi 

pelatihan secara nyata dalam usaha yang mereka jalankan. 

e. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan kegiatan 

pengabdian yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan dengan melihat perubahan 

pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM sebelum dan sesudah kegiatan 

pendampingan. 

Evaluasi juga dilakukan melalui diskusi dengan peserta mengenai manfaat 

kegiatan serta kendala yang masih dihadapi dalam mengembangkan usaha. Hasil 

evaluasi ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan program 

pendampingan UMKM yang lebih efektif di masa mendatang. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Kegiatan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Brudu 

Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang difokuskan pada pendampingan 

pengembangan UMKM melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, serta pendampingan 

usaha. Program ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

pelaku UMKM dalam mengelola usaha secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, diketahui bahwa sebagian 

besar pelaku UMKM di Desa Brudu masih menjalankan usaha secara sederhana 

dengan keterbatasan dalam aspek manajemen usaha, pemasaran produk, dan inovasi 
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produk. Oleh karena itu, kegiatan pendampingan dilakukan untuk memberikan 

pemahaman serta keterampilan praktis bagi pelaku usaha. 

Adapun rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

No Tahapan Kegiatan Bentuk Kegiatan Hasil yang Dicapai 

1 Observasi awal 

Identifikasi kondisi UMKM 

dan permasalahan yang 

dihadapi pelaku usaha 

Diketahui bahwa pelaku UMKM 

masih memiliki keterbatasan 

dalam manajemen usaha, 

pemasaran, dan inovasi produk 

2 Sosialisasi program 

Penyampaian materi mengenai 

pentingnya pengembangan 

UMKM bagi ekonomi 

masyarakat 

Meningkatnya pemahaman 

masyarakat mengenai peran 

UMKM dalam meningkatkan 

pendapatan keluarga 

3 
Pelatihan 

manajemen usaha 

Pelatihan mengenai 

pengelolaan usaha sederhana 

dan pencatatan keuangan 

Pelaku UMKM mulai memahami 

pentingnya pengelolaan usaha 

yang terstruktur 

4 
Pelatihan 

pemasaran produk 

Pengenalan strategi pemasaran 

dan promosi produk 

Pelaku usaha mulai memahami 

strategi pemasaran yang lebih 

efektif 

5 

Pelatihan inovasi 

dan pengemasan 

produk 

Pendampingan dalam 

memperbaiki tampilan produk 

dan kemasan 

Produk UMKM memiliki 

tampilan yang lebih menarik dan 

bernilai jual 

6 
Pendampingan 

usaha 

Pendampingan dalam 

penerapan hasil pelatihan 

Pelaku UMKM mulai 

menerapkan strategi pemasaran 

dan inovasi produk 

Dampak kegiatan pendampingan terhadap peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan pelaku UMKM dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 2. Dampak Kegiatan Pendampingan terhadap Pelaku UMKM 

Aspek yang Dinilai 
Sebelum 

Pendampingan 
Setelah Pendampingan 

Pengetahuan manajemen 

usaha 
Rendah Meningkat 

Strategi pemasaran produk Terbatas Lebih variatif 

Inovasi produk Minim Mulai berkembang 

Kemasan produk Sederhana Lebih menarik 

Pemanfaatan media digital Sangat terbatas 
Mulai digunakan untuk 

promosi 

Berdasarkan hasil kegiatan tersebut dapat diketahui bahwa program pendampingan 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas pelaku UMKM dalam 

mengelola usaha mereka. 

B. Pembahasan 

UMKM memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi masyarakat, 

khususnya di wilayah pedesaan. Keberadaan UMKM tidak hanya mampu 

menciptakan lapangan pekerjaan tetapi juga dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat serta mengurangi tingkat kemiskinan [15]. Oleh karena itu, 

pengembangan UMKM melalui kegiatan pendampingan menjadi salah satu upaya 

yang efektif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM 

di Desa Brudu masih menghadapi berbagai kendala dalam menjalankan usaha. 

Kendala tersebut antara lain keterbatasan pengetahuan mengenai manajemen usaha, 

pemasaran produk, serta inovasi produk. Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang 

menyebutkan bahwa keterbatasan kemampuan manajerial menjadi salah satu faktor 

utama yang menghambat perkembangan UMKM [1]. 

Melalui kegiatan pelatihan yang diberikan dalam program pengabdian ini, 

pelaku UMKM memperoleh pemahaman baru mengenai pengelolaan usaha yang 

lebih baik. Manajemen usaha yang efektif dapat membantu pelaku usaha dalam 

mengelola sumber daya secara optimal sehingga dapat meningkatkan produktivitas 

usaha [6]. Selain itu, pencatatan keuangan sederhana juga menjadi salah satu aspek 

penting dalam pengelolaan usaha agar pelaku usaha dapat mengetahui kondisi 

keuangan usaha yang dijalankan. 
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Selain aspek manajemen usaha, strategi pemasaran juga menjadi faktor penting 

dalam pengembangan UMKM. Pemasaran yang efektif dapat meningkatkan daya 

saing produk serta memperluas jangkauan pasar. Menurut Kotler dan Keller, strategi 

pemasaran yang tepat dapat membantu perusahaan dalam menciptakan nilai bagi 

konsumen serta meningkatkan penjualan produk [8]. Oleh karena itu, dalam kegiatan 

ini pelaku UMKM diberikan pemahaman mengenai berbagai strategi pemasaran yang 

dapat dilakukan, termasuk pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi. 

Pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran produk UMKM juga menjadi 

salah satu fokus dalam kegiatan pendampingan ini. Penggunaan media sosial dan 

platform digital dapat membantu pelaku usaha dalam memperluas jangkauan pasar 

serta meningkatkan visibilitas produk [13]. Dengan memanfaatkan teknologi digital, 

pelaku UMKM dapat menjangkau konsumen yang lebih luas tanpa harus 

mengeluarkan biaya promosi yang besar. 

Inovasi produk dan pengemasan juga menjadi aspek penting dalam 

meningkatkan daya tarik produk UMKM. Kemasan produk yang menarik dapat 

memberikan nilai tambah serta meningkatkan minat konsumen terhadap produk yang 

ditawarkan. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa inovasi produk 

merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan daya saing usaha kecil dan 

menengah [4]. 

Kegiatan pendampingan yang dilakukan dalam program pengabdian ini juga 

merupakan bagian dari upaya pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan serta kemandirian masyarakat dalam 

mengelola potensi ekonomi yang dimiliki [9]. Melalui program pendampingan ini, 

masyarakat tidak hanya diberikan pengetahuan tetapi juga didorong untuk 

mengembangkan usaha secara lebih kreatif dan inovatif. 

Dengan adanya kegiatan pendampingan yang berkelanjutan, diharapkan pelaku 

UMKM di Desa Brudu dapat terus mengembangkan usaha mereka sehingga mampu 

meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga. Selain itu, pengembangan UMKM juga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan perekonomian desa 

secara keseluruhan. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program pendampingan 

pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Brudu 

Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang telah dilaksanakan dengan baik melalui 

beberapa tahapan kegiatan, yaitu observasi, sosialisasi, pelatihan, serta 
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pendampingan usaha. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku 

UMKM dalam mengelola usaha serta meningkatkan kualitas produk dan pemasaran. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, dapat disimpulkan bahwa program 

pendampingan yang dilakukan memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM. Pelaku usaha mulai memahami 

pentingnya manajemen usaha sederhana, strategi pemasaran produk, inovasi produk, 

serta pengemasan produk yang lebih menarik. 

Kegiatan pendampingan juga mendorong pelaku UMKM untuk mulai 

memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi usaha sehingga dapat 

memperluas jangkauan pasar. Dengan adanya peningkatan kapasitas pelaku usaha, 

diharapkan UMKM di Desa Brudu dapat berkembang secara berkelanjutan serta 

mampu meningkatkan perekonomian masyarakat desa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah 

dilaksanakan, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah desa diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap 

pengembangan UMKM melalui program pelatihan dan pendampingan yang 

berkelanjutan. 

2. Pelaku UMKM diharapkan dapat terus mengembangkan inovasi produk serta 

meningkatkan kualitas kemasan agar produk memiliki daya saing yang lebih 

tinggi di pasar. 

3. Pemanfaatan teknologi digital dan media sosial sebagai sarana pemasaran perlu 

terus ditingkatkan guna memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan 

penjualan produk. 

4. Program pengabdian kepada masyarakat yang serupa diharapkan dapat 

dilaksanakan secara berkelanjutan dengan melibatkan berbagai pihak, seperti 

perguruan tinggi, pemerintah daerah, serta lembaga terkait guna mendukung 

perkembangan UMKM di daerah. 
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